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Siti Maisah, (2019): Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai di sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
 
 Penelitian ini bertujuan  1) Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru2) Untuk mengetahui Pengaruh 
iklim sekolah terhadap kepuasan kerja pegawai di Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 
korelasional. Subjek penelitian ini adalah pegawai di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh Iklim 
Sekolah terhadap Kepuasan Kerja Pegawai  di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. Teknik pengumpulan data  terdiri atas angket dan dokumentasi. 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
adalah kolerasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan 
Kerja Pegawai di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru berada pada 
angka atau skor 88% dan pada rentang 81-100%. Maka dapat disimpulkan bahwa 
Kepuasan Kerja Pegawai berada pada kategori “Sangat Baik”. Sedangkan 
Pengaruh Iklim Sekolah berada pada angka atau skor 68% dan pada rentang 61%-
80%, maka dapat di simpulkan bahwa Iklim sekolah berada pada kategori “Baik”. 
Adapun  hasil uji korelasi sebesar 0,993≥ r tabel 0,266. Hal ini berarti bahwa 
Iklim Sekolah berpengaruh Sangat Kuat terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di 
Sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Hasil Hipotesis 
menunjukkan bahwa   diterima dan    ditolak. Kesimpulannya adalah terdapat 
pengaruh signifikan antara iklim sekolah terhadap kepuasan kerja pegawai di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
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ABSTRACT 
 
Siti Maisah, (2019): The Influence of School Climate toward Employee Job 
Satisfaction at State Senior High School 12 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing 1) job satisfaction level at State Senior High 
School 12 Pekanbaru, and 2) the influence of school climate toward employee job 
satisfaction at State Senior High School 12 Pekanbaru.  It was a quantitative 
descriptive correlation research.  The subjects of this research were the employees 
at State Senior High School 12 Pekanbaru, and the object was the influence of 
school climate toward employee job satisfaction at State Senior High School 12 
Pekanbaru.  Questionnaire and documentation were the techniques of collecting 
the data.  The analysis technique used to test the hypothesis in this research was 
Product moment correlation.  The research findings showed that employee job 
satisfaction at State Senior High School 12 Pekanbaru was on the score 88% and 
it was on the range of 81-100%.  It could be concluded that that employee job 
satisfaction was on good category.  The result of correlational test 0.993 was 
higher than rtable 0.266.  It meant that school climate had a very strong influence 
toward employee job satisfaction at State Senior High School 12 Pekanbaru.  The 
hypothesis result showed that Ha was accepted and H0 was rejected.  It could be 
concluded that there was a significant influence of school climate toward 
employee job satisfaction at State Senior High School 12 Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kepuasan kerja merupakan salah satu komponen dari sumber daya 
manusia, kepuasan kerja juga merupakan sarana yang penting dalam sebuah 
organisasi, karena kepuasan kerja merupakan hal yang sangat menarik serta 
sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai maupun organisasi itu sendiri. 
Kepuasan kerja merupakan tingkat perasaan senang atau tidak senang 
seseorang terhadap pekerjaannya, dengan adanya reaksi senang dan tidak 
senang terhadap pekerjaannya maka akan lebih memudahkan organisasi untuk 
mengetahui tingkat kepuasan seseorang dalam berkontribusi terhadap 
organisasi itu sendiri. 
Kepuasan kerja berhubungan dengan ukuran organisasi mengandung 
arti bahwa besar kcilnya organisasi dapat mempengaruhi proses komunikasi, 




Jika seseorang bekerja dengan perasaan yang meyenangkan, maka akan 
menghasilkan kinerja yang optimal sesuai yang diharapkan oleh organisasi. 
Kepuasan kerja dalam bekerja adalah kepuasan yang dinikmati dalam 
pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, 
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peralatan dan suasana lingkungan kerja yang baik.
2
 Keberhasilan suatu 
organisasi dalam mempertahankan pegawai yang telah dimiliki tidak dapat 
dicapai dengan cara yang mudah. Hal tersebut hanya terwujud apabila 
kepiawaian organisasi dalam memahami kebutuhan pegawai dan menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif sehingga memberikan kepuasan kerja bagi 
pegawai dan termotivasi secara optimal. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja terutama di 
sekolah adalah iklim. Iklim sekolah merupakan suasana yang terdapat didalam 
suatu sekolah. iklim sekolah menggambarkan keadaan warga sekolah dalam 
keadaan riang maupun peduli antara satu sama lainnya. Salah satu aspek 
penting dalam yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran adalah 
iklim sekolah. iklim sekolah yang kondusif adalah iklim yang benar-benar 
sesuai mendukung kelancaran serta kelangsungan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru. Untuk itu perlu dipahami beberapa hal yang mempunyai 
peran penting dalam penciptaan iklim sekolah yang kondusif, yaitu 
lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan budaya, ketiga aspek 
tersebut dalam proses pembelajaran haruslah saling mendukung. 
Lingkungan fisik mampu memberikan peluang gerak dan segala aspek 
yang berhubungan dengan upaya penyegaran, meliputi sarana prasarana 
pembelajaran yang cukup dan memadai. Lingkungan sosial berhubungan 
dengan pola interaksi antar personal yang ada dilingkungan sekolah tersebut. 
Kondisi pembelajaran yang kondusif hanya dapat dicapai jika interaksi sosial 
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dapat dilakukan dengan baik. Lingkungan budaya memberikan suatu kondisi 
pola kehidupan yang sesuai dengan pola kehidupan warganya.
3
 
Dalam dunia pendidikan komponen yang sangat penting di dalam 
mengembangkan sumber daya manusia, dengan adanya pendidikan yang baik, 
maka akan dapat meningkatkan kualitas dari suatu lembaga pendidikan 
(sekolah). Sumber daya manusia yang baik harus dikembangkan disekolah, 
dalam membantu meningkatkan potensi dan motivasi dari kinerja pegawai 
dalam proses pencapaian tujuan disekolah, peran kepala sekolah sangat 
penting dalam menciptakan iklim sekolah yang aman dan nyaman. Dengan 
terciptanya iklim sekolah yang aman serta kondusif maka seluruh warga 
sekolah tidak merasa tertekan dalam melaksanakan proses pembelajaran serta 
kepala sekolah memiliki sikap peduli terhadap guru, peserta didik dan 
lingkungan disekitar sekolah, dengan terlaksanakan iklim sekolah yang baik, 
maka hal ini akan berdampak terhadap kepuasan dan dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang bermotivasi serta  membantu peserta didik  
memperoleh pencapaian yang lebih baik dan guru-guru merasa puas dalam 
bekerja. 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru merupakan salah satu 
lembaga pendidikan formal yang beralamat Jalan Garuda Sakti KM.3 
Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Iklim sekolah di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru tidak berjalan berjalan dengan 
baik, salah satunya dibuktikan dengan adanya suasana yang kurang nyaman 
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dan fasilitas yang kurang memadai. Sekolah juga menerapkan sistem peduli 
lingkungan. Dengan adanya iklim sekolah ini di harapkan memberikan 
kontribusi pada kepuasan kerja pegawai. Namun berdasarkan pengamatan 
awal yang dilakukan peneliti pada  tanggal 05 September 2019, peneliti masih 
menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada pegawai yang belum merasa nyaman terhadap suasana di 
sekolah 
2. Masih ada sebagian pegawai yang merasa  kurang relevan dalam 
pemberian gaji 
3. Masih ada pegawai  yang tidak menjalin komunikasi yang baik dengan 
pegawai lainnya 
4. Masih ada fasilitas yang belum mendukung untuk menunjang kepuasan 
kerja pegawai 
5. Masih ada penempatan pegawai yang tidak sesuai dengan keahliannya. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai di Sekolah Menegah Atas Negeri 12 Pekanbaru” 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Penelitian  Pengaruh Iklim Sekolah  terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru dilakukan dengan melihat 
beberapa alasan yaitu: 





2. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang 
ilmu yang penulis pelajari. 
3. Lokasi penelitian sangat terjangkau oleh penulis untuk melakukan 
penelitian.  
 
C. Penegasan Istilah 
Judul penelitian ialah “Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai”. Agar dalam penulisan ini dapat dipahami degan jelas, maka 
beberapa istilah yang digunakan memerlukan penjelasan lebih jelas, istilah-
istilah tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Iklim Sekolah 
Iklim sekolah adalah gambarkan kondisi sekolah yang dapat 
mempengaruhi perilaku, persepsi dan perasaan dalam relasinya seperti 
guru, murid, kepala sekolah dan pegawai. 
2. Kepuasan Kerja Pegawai 
Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau respons emosional 
terhadap berbagai aspek pekerjaan. Seperangkat perasaan pegawai tentang 
menyenang atau tidak menyenangkan pekerjaan mereka. Sikap umum 
terhadap pekerjaan seseorang yang meunjukan perbedaan antara jumlah 













1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut bahwa kajian pokok 
penelitian ini adalah, Pengaruh Iklim Sekolah  terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai, maka dapat didentifikasi masalah-masalahnya sebagai berikut: 
a. Iklim di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru belum 
maksimal. 
b. Kepuasan kerja pegawai di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru masih rendah. 
c. Pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja pegawai di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
d. Faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru bervariasi. 
2. Batasan Masalah 
Sehubungan dengan banyaknya masalah-masalah yang timbul 
dalam penelitian ini, maka penulis perlu membatasi masalahnya pada  
Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah diatas penulis merumuskan masalah yang 
akan diteliti adalah: 
a. Seberapa tinggi tingkat kepuasan kerja di Sekolah Menengah Atas 




b. Seberapa besar pengaruh kepuasan kerja terhadap iklim sekolah di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
c. Apakah terdapat pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja 
pegawai di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui : 
a. Tingkat kepuasan kerja di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
b. Pengaruh iklim sekolah terhadap kepuasan kerja pegawai di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat: 
a. Bagi penulis untuk menambah pengetahuan dalam permasalahan 
penelitian ini. 
b. Bagi Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru sebagai 
sumbangan pemikiran guna peningkatan mutu pendidikan. 
c. Bagi kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 pekanbaru 
dapat menciptakan iklim sekolah yang aman dan nyaman. 
d. Bagi pegawai dapat menciptakan suasana lingkungan kerja yang 







A. Konsep Teoretis 
1. Kepuasan Kerja 
a. Pengertian Kepuasan Kerja 
Terdapat bermacam-macam pengertian atau batasan tentang 
kepuasan kerja. Pertama, pengertian yang memandang kepuasan kerja 
sebagai suatu kompleks. Reaksi emosional ini merupakan akibat dari 
dorongan, keinginan, tuntunan dan harapan-harapan karyawan 
terhadap pekerjaan yang dihubungkan dengan realitas-realitas yang 
dirasakan karyawan, sehingga menimbulkan suatu bentuk reaksi 
emosional yang berwujud perasaan senang, ataupun perasaan tidak 
puas.  
Menurut Robbins dan Judge dalam Candra kepuasan kerja (job 
satisfaction) dapat didefinisikan sebagai suatu perasaan positif tentang 
pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi 
karakteristiknya. Seseorang dengan tingkat kepuasan yang tinggi 
memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut, 
sementara seorang yang tidak puas memiliki perasaan-perasaan yang 
negatif tentang pekerjaan tersebut.  Ketika individu membicarakan 
sikap karyawan, yang sering dimaksud adalah kepuasan kerja. 
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Dari beberapa pendapat di atas menjelaskan bahwa kepuasan 
kerja merupakan sikap senang seseorang terhadap suatu pekerjaannya 
atau sikap positif seseorang terhadap pekerjaaan yang dilakukannya, 
sehingga dengan perasaan positif yang dirasakan seorang karyawan, 
maka akan berpengaruh kepada tingkat produktivitas kerja serta dapat 
meningkatkan kinerja organisasi. Kepuasan kerja merupakan perasaan 
senang seseorang terhadap pekerjaannya dan merupaka cara pandang 
seseorang baik yang bersifat positif maupun negatif tentang 
pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah sikap umum yang merupakan 
pencerminan dari beberapa sikap yang saling terikat dari seseorang 
terhadap pekerjaannya.  
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat 
individu. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang 
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Ini 
dikarenakan adanya perbedaan masing-masing individu. Semakin 
banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 
individu, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang 
dirasakan dan begitu juga sebaliknya.  
Karakteristik pekerjaan yang dapat memberikan kepuasan 
kerja, meliputi : 
1) Pekerjaan yang memberikan arti bagi individu.  
2) Memberikan kewenangan untuk membuat keputusan.  




4)  Pekerjaan yang bervariasi.  
5)  Menantang.  
6)  Memberiakan kesempatan belajar.   
7)  Kesempatan untuk maju.  
8)  Memberikan kerja sama tim.  
9)  Saling menghargai dan saling mendukung.  
10)  Memberikan umpan balik bagi kinerja.6 
Kepuasan kerja merupakan salah satu dari tujuan akhir yang 
ingin dicapai oleh karyawan. Handoko mengemukakan bahwa 
kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dengan mana para aryawan memandang 
pekerjaan mereka, hal ini nampak dalam sikap positif karyawan 
terhadap pekerjaan dan segala suatu yang dihadapi dilingkungan 
kerjanya. Luthans menyebutkan ada 5 dimensi kepuasan kerja, yaitu: 
1) The work itself, karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan-
pekerjaan yang menarik, kesempatan untuk belajar, dan 
kesempatan untuk menerima tanggungjawab yang lebihbesar. 
2) Supervision, supervisi yang adil, terbuka dan mau bekerjasama 
dengan bawahan akan mempengaruhi karyawan dalambekerja. 
3) Coworkers, rekan kerja atau tim yang kooperatif merupakan 
sumber kepuasan kerja, tim yang “kuat” menjadi sumber 
dukungan, kenyamanan, nasihat dan bantuanbagikaryawan. 
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4) Pay, sistem pemberian upah yangdidasarkan pada tuntutan 
pekerjaan, tingkat ketrampilan individu, dan standar pengupahan 
akan menciptakan kepuasankerja. 
5) Opportunity of promotion, kesempatan promosi yang adil dan 




Kemudian dari itu, Herzberg mengembangkan teori kepuasan 
yang disebut teori dua faktor yaitu faktor yang tidak puas 
(Dissatisfier) dan faktor yang merasa puas (sasstisfier) artinya ketidak 
puasan dan kepuasan bukan merpakan variabel yang kontinyu. 
Penelitian awal Herzberg menghasilkan dua kesimpulan khusus 
mengenai teori tersebut : 
1) Kondisi ekstrinsik, keadaan pekerjaan (job confext) yang 
menghasilkan ketidak puasan dikalangan karyawan jika kondisi 
tersebut tidak ada, jika kondisi tersebut ada maka tidak perlu 
memotivasi karyawan. 
2) Kondisi intrinsik,   isi pekerjaan (job contact) yang apabila ada 
dalam pekerjaan tersebut akan meggerakkan tingkat motivasi yang 
kuat, yang dapat menghasilkan kinerja yang baik. Jika kondisi 
tersebut tidak ada maka tidak akan menimbulkan rasaketidak 
puasan yang berlebihan.  
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Teori ini di dasarkan pada hasil penelitian dimana ia membagi 
situasi yang mempengaruhi sikap seseorang terhadap pekerjaannya 
menjadi dua kelompok yaitu : 
1) Kelompok bukan pemuas (dissatisfier) merupakan faktor yang 
tidak adanya keuasan yang terdiri dari upah, jaminan pekerjaan, 
kondisi kerja, status, prosedur pekerjaan, mutu supervisi, mutu 
hubungan antar pribadi diantara rekan kerja, dengan atasan dan 
bawahan. 
2) Kelompok pemuas (sastisfier) merupakan faktor-faktor yang 
meliputi prestasi (achievement), pengakuan (recognition), 
tanggung jawab (responsibility), kemajuan (advancement), 
pekerjaan itu sendiri (the work it self), dan kemungkinan 
berkembang (the possibilityof growth).
8
 
Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa kepuasan kerja 
adanya dengan memperhatikan kondisi kerja yang dilihat dari keadaan 
kerjanya apakah menghasilkan kepuasan atau tidak, serta dengan 
melihat dari situasi yang memengaruhi sikap seseorang dari pekerjaan 
yang dilakukannya. Biasanya seseorang yang merasa puas atau tidak 
merasa puas akan terlihat dari sikap dan cara kerja. 
b. Faktor- faktor  yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  
Banyak faktor yang mempengaruhi kepasan kerja karyawan. 
Faktor-faktor itu sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan 
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kepada karyawan bergantung pada pribadi masing-masing karyawan. 
Faktor-faktor yang memberikan kepuasan menurut Blum dalam 
Sutisno adalah :  
1) Faktor individual, meliputi umur, kesehatan, watak, dan harapan.  
2) Faktor social, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan 
pekerja, kebebasan berpolitik, dan hubungan kemasyarakatan.  
3) Faktor utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan, 
ketentraman kerja, kondisi kerja, dan kesempatan untuk maju. 
Selain itu, juga penghargaan terhadap kecakaan, hubungan sosial di 
dalam pekerjaan, keteatan dalam menyelesaikan konflik antar 
manusia, perasaan diperlukan adil baikyang menyangkut pribadi  
maupun tugas. 
Sedangkan menurut Robbins  dalam Usma faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja adalah : 
1) Pekerjaan yang secara mental menantang 
Orang lebih menyukai pekerjaan yang memberikan peluang 
kepada mereka untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan 
mereka dan menawarkan eberagaman tugas, kebebasan, da umpan 
balik tentang bagaimana inera mereka. Karakteristik-karakteristik 
tersbut membuat pekerjaan secamenal menantang.  
2) Imbalan yang setimpal 
Karyawan menginginkan sistem pembayaran dan kebijakan 




sesuai dengan harapan mereka. Ketika pembayaran dipandang adil 
berdasarkan tuntutan pekerjaan, level keterampilan individu, dan 
standar pembayaran komunitas, maka kepuasan berpotensi muncul. 
Serupa, karyawan mencari kebijakan dan praktik promosi yang 
adil. Promosi memberikan peluang untuk pertumbuhan pribadi, 
peningkatan tanggung jawab, dan kenaikan status sosial. Jika 
individu-individu yang menganggap keputusan-keputusan promosi 
dalam perusahan secara terbuka dan adil, maka mereka berpeluang 
meraih kepuasan dalam pekerjaan mereka. 
3) Kondisi kerja yang mendukung 
Karyawan peduli dengan lingkungan kerja mereka untuk 
kenyamanan pribadi sekligus untuk memfasilitasi kinerja yang 
baik. Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa karyawan lebih 
menyukai kondisi fisik yang tidak berbahaya atau nyaman. 
Disamping itu, sebagian besar karyawan lebih menyukai tempat 
kerja yang relatif dekat dengan tempat tinggal nya, berada dalam 
fasilitas bersih dan relatif modern, dan dengan peralatan dan 
perlengkapan yang memadai.   
4) Mitra kerja yang mendukung 
Orang lebih sering mengundurkan diri dari satu pekerjaan 
lebih dari sekedar masalah uang atau pencapaian yang nyata. Bagi 
sebagian besar karyawan, pekerjaan juga memenuhi kebutuhan 




mitra kerja yang ramah dan mendukung serta mendorong kepuasan 
kerja. Penelitian-penelitian secara umum membutikan bahwa 
kepuasan karyawan meningkat ketika atasan langsung karyawan 
itu mampu memahami bawahannya dan ramah, menawarkan pujian 
untuk kinerja yang bagus, mendengar pendapat karyawan dan 
menunjukkan ketertarikan pribadi kepada mereka. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu : 
1) Faktor psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
kejiwaan karyawan, yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja, 
sikap terhadap kerja, bakat, dan ketrampilan.  
2) Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
interaksi soaial antar karyawan maupun dengan atasan.  
3) Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi 
fisik karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan 
waktu istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruang, suhu, 
penerangan udara, kondisi kesehatan karyawan, umur, dan 
sebagainya.  
4) Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
jaminan serta kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem dan 
besarnya gaji, jaminan social, macam-macam tunjangan, fasilitas 
yang diberikan, promosi, dan sebagainya.
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c. Variabel-variabel Kepuasan Kerja 
Menurut Keith Devis variabel-variabel kepuasan kerja ada lima : 
1) Turnover  
Kepuasan kerja lebih tinggi dihubungkan dengan turnover 
pegawai yang rendah. Sedangkan pegawai yang kurang puas 
biasanya turnovernya lebih tinggi. 
2) Tingkat kehadiran (absen) kerja 
Pegawai yang kurang puas cenderung tingkat kehadirannya 
tinggi. Mereka sering tidak hadir kerja dengan alas an yang tidak 
logis dan subyektif. 
3) Umur 
Kecendrungan pegawai yang lebih tua merasa puas dari 
pada pegawai yang berumur relatif muda, hal ini di asumsikan 
bahwa pegawai yang lebih tua lebih berpengalaman menyesuakan 
diri dengan lingkungan pekerjaan. Sedangkan pegawai yang 
usianya muda biasanya mempunyai harapan yang ideal dengan 
dunia kerja. 
4) Tingkat Pekerjaan  
Pegawai-pegawai yang menduduki tingkat pekerjaan yang 
lebih tinggi cenderung lebih puas dari pada pegawai yang 
menduduki tingkat pekerjaan yang lebih rendah. Pegawai yang 








d. Dampak Kepuasan dan Ketidakpuasan Kerja 
Dampak perilaku dari kepuasan dan ketidakpuasan kerja telah 
banyak diteliti dan dikaji. Berikut ini merupakan hasil penelitian 
tentang dampak kepuasan kerja terhadap produktivitas, ketidakhadiran, 
dan keluarnya pekerja, serta dampak terhadap unjuk kerja. 
1) Dampak terhadap produktivitas. 
Hubungan antar produktivitas dan kepuasan kerja sangat 
kecil, kepuasan kerja mungkin merupakan akibat, dan bukan 
merupakan sebab dari produktivitas. Lawler dan porter 
mengharapkan produktivitas yang tinggi akan menyebabkan 
peningkatan dari kepuasan kerja hanya jika karyawan 
mempersepsikan bahwa ganjaran intrinsik (misalnya rasa tekah 
mencapai sesuatu) dan ganjaran ekstrinsik (misalnya gaji) yang 
dterima terasa adil dan wajar, serta diasosiasikan dengan unjuk 
kerja yang unggul. 
2) Dampak terhadap ketidakhadiran (absenteisme) dan keluarnya 
tenaga kerja (turn over). 
Porter dan steers berkesimpulan bahwa ketidakhadiran lebih 
spontan sifatnya sehingga bisa saja mencerminkan ketidakpuasan 
kerja. Lain halnya dengan berhenti atau keluar dari pekerjaan. 
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Karena mempuanyai akibat-akibat ekonomis yang besar, lebih 
besar kemungkinannya perilaku ini berhubungan dengan 
ketidakpuasan kerja. 
Menurut Robbins, ketidakpuasan kerja, pada tenaga kerja dapat 
diungkapkan dengan berbagai cara, misalnya dengan meninggalkan 
pekerjaan, mengeluh, membangkang, menghindar dari tanggung jawab. 
Empat cara tenaga kerja mengungkapkan ketidakpuasan, yaitu : 
a. Keluar (exit), meninggalkan pekerjaan,   termasuk mencari pekerjaan 
lain 
b. Menyuarakan atau memberikan saran perbaikan dan mendiskusikan 
masalah dengan atasan untuk memperbaiki kondisi 
c. Mengabaikan, sikap membiarkan keadaan menjadi lebih buruk, seperti 
sering absen atau membuat kesalahan yang lebih banyak 
d. Kesetiaan, menunggu seacara pasif sampai kondisinya menjadi lebih 
baik, termasuk membela organisasi terhadap kritik dari luar.
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2. Iklim Sekolah  
a. Pengertian Iklim Sekolah  
Menurut Owens iklim sekolah adalah suasana lingkungan kerja 
di sekolah yang dirasakan oleh warga sekolah. Pengertian tersebut 
mengandung dua hal penting, yaitu  pertama, iklim sekolah merupakan 
pandangan dari para elemen sekolah yang bersangkutan terhadap 
berbagai aspek yang ada di lingkungan sekolah tersebut, baik aspek 
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personal, sosial, maupun budaya. Kedua, iklim sekolah menyangkut 
afeksi yang membentuk pola perilaku yang selanjutnya menjadi 
karakteristik sekolah yang mempengaruhi atau membentuk perilaku 
warga di dalam sekolah.
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Menurut Freiberg, iklim sekolah ini juga dapat diartikan sebagai 
suatu suasana atau kualitas untuk membantu individu masing-masing 
merasa berharga secara pribadi, bermartabat dan penting secara 
serentak dapat membantu terciptanya suatu perasaan memiliki terhadap 
segala sesuatu di sekitar lingkungan sekolah.
13
 
Iklim sekolah merupakan kumpulan karakteristik internal yang  
dapat  membedakan  satu sekolah dengan sekolah yang lainnya dan 
dapat mempengaruhi perilaku dari anggota pada masing-masing 
sekolah yang bersangkutan. 
Menurut berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kondisi sekolah atau suasana sekolah yang dapat berpengaruh terhadap 
semua warga sekolah. 
b. Aspek- Aspek Iklim Sekolah  
Aspek iklim sekolah menurut Kassabri M.K, Benbenishty R, 
Astor R.A dibagi menjadi tiga aspek : 
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1) School policy against violence that include clear, consist and fair 
rules. 
Kejelasan peraturan sekolah terhadap perilaku kekerasan, 
kejelasan ini terjadi secara konsisten dan peraturan yang adil. 
Meliputi pertimbangan para siswa mengenai kebijakan sekolah 
atau prosedur yang mengarah pada pengurangan kekerasan. 
2) Teacher support of students 
Dukungan yang diberikan guru terhadap siswa meliputi 
hubungan guru dan siswa yang dapat mendukung siswa.  
3) Students participation in decision making and in the design of 
interventions to prevent school violence. 
Sejauh mana keterlibatan siswa dalam pembuatan keputusan 
dan rancangan intervensi untuk pencegahan kekerasan di 
sekolah.Hal ini dapat dilihat dengan mengukur perasaan responden 
bagaimana peran siswa dalam melihat isu kekerasan di 
sekolah.Iklim sekolah menurut Freiberg terdiri dari empat aspek : 
a) Lingkungan Fisik sekolah 
Lingkungan fisik sekolah mencangkup bangunan 
sekolah, ukuran sekolah atau kelas dan fasilitas yang tersedia 
menyangkut kelengkapan (kuantitas dan kualitas).
14
 
Lingkungan fisik ini diuraikan lebih jelas dalam ilmu hygiene 
industry, yaitu ilmu yang didedikasikan untuk mengantisipasi, 
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mengenali, mengevaluasi dan mengendalikan faktor-faktor 
lingkungan yang berasal dari tempat kerja yang dapat 
menimbulkan kesakitan, ketidakmampuan, kesehatan dan 
kesejahteraan atau ketidaknyamanan yang signifikan diantara 
pekerja atau antar warga masyarakat.
15
 
b) Sistem sosial 
Sistem sosial mencangkup hubungan dan iteraksi yang 
terjalin antara seluruh anggota seperti siswa dengan guru, siswa 
dengan siswa, hal ini juga mencangkup peraturan yang 
diberlakukan oleh pihak sekolah. 
c) Lingkungan yang teratur  
Iklim sekolah yang baik terbentuk apabila terdapat 
lingkungan sekolah yang penataan bangunan sekolahnya tertata 
dengan baik yang akan memberikan kenyamanan. 
d) Hubungan tentang perilaku guru dan hasil siswa. 
Harapan tentang perilaku guru dan hasil siswa 
mencangkup harapan yang diekspresikan oleh guru. Siswa 
diharapkan dapat dicapai kemajuan dalam belajar yang ditandai 
dengan pencapaian dalam siswa dan memberikan reward atau 
hadiah untuk tugas yang dijerjakan dengan baik.  
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c. Ciri-ciri iklim sekolah 
Iklim sekolah yang kondusif turut membantu membantu kearah 
terwujudnya sekolah yang efektif. Iklim sekolah adalah faktor penting  
dalam menentukan efektivitas sekolah, jika efektivitas itu diukur 
dengan pembelajaran peserta didik dan prestasi akademik yang 
gemilang. 
Sekolah yang memiliki iklim terbuka memiliki ciri-ciri terbuka 
adalah :  
1) Guru-guru merasa nyaman. Berpuas hati, dan berkeyakinan 
2) Guru-guru tidak merasa tertekan dan memberikan perhatian 
kepada keamjuan peserta didik  
3) Kepala sekolah memiliki keyakinan terhadap kinerjanya, dan 
memiliki kepedulian 
4) Peserta didik merasa nyaman dan belajar bersungguh-sungguh. 
Dari ciri-ciri diatas tiga warga utama sekolah yaitu guru, kepala 
sekolah dan peserta didik merupakan unsur yang merasakan adanya 
iklim terbuka yang kondusif di sekolah. guru memiliki kenyamanan 
dan terhindar dari persaan tertekan, kepala sekolah memiliki keyakina 
akan kinerjanya dan memiliki kepedulian, serta peserta didik 
merasakan kenyamanan serta memiliki kesungguhan dalam belajar.   
Secara garis besar iklim sekolah dibagi atas dua kelompok, 




terbuka dan tertutup terdiri dari tiga faktor menurut Halpin dan Croft 
yaitu : 
1) Semangat 
2) Pertimbangan  
3) Dorongan atau arah tujuan. 
Pada iklim sekolah terbuka aspek semangat guru sangat tinggi, 
aspek pertimbangan dan dorongan yang diberikan oleh pimpinan dan 
anggota lainnya cukup besar, sehingga mendorong guru dan tenaga 
kependidikan untuk berprestasi sedangkan pada iklim sekolah yang 
tertutup, semangat guru dan pegawai lainnya rendah, juga aspek 
pertimbangan dan dorongan yang diberikan oleh pemimpin dan teman 
sejawat.  
Dari dua jenis iklim di atas, iklim yang efektif adalah iklim 
sekolah yang terbuka, karena pada iklim sekolah terbuka akan tercipta 
semangat kerja yang tinggi, guru dan tenaga kependidikan akan 
mendapatkan kepuasan karena dapat menyelesaikan tugasnya dengan 
baik, kebutuhan pribadi terpenuhi serta dapat lebih berprestasi 
sehingga tujuan sekolah dapat tercapai dengan memuaskan.
16
 
d. Indikator Iklim Sekolah 
Sekolah dengan iklim organisasi yang kondusif, menurut Djalil 
dalam Supardi di tandai dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
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1) Sekolah mempunyai seperangkat nilau etika-moralitas dan etos 
yang dianggap penting. 
2) Kepala sekolah, guru dan murid menunjukkan kepedulian dan 
loyalitas terhadap tujuan sekolah dan nilai-nilai. 
3) Sekolah menjajnjikan lingkungan dan suasana yang 
menyenangkan, menggairahkan, dan menantang bagi guru serta 
peserta didik. 
4) Adanya iklim yang saling menghargai dan saling mempercayai 
sesama diantara guru dan peserta didik. 
5) Adanya iklim yang saling mempercayai dan komunikasi terbuka di 
sekolah. 
6) Adanya ekspentasi terhadap semua peserta didik bahwa mereka 
akan berlaku sebaik-baiknya. 
7) Adanya komitmen yang kuat untuk belajar sungguh-sungguh. 
8) Kepala sekolah, guru dan peserta didik mempunyai semangat untuk 
mencapai prestasi yang tinggi. 
9) Adanya morale (semangat juang) yang tinggi dikalangan siswa. 
Peserta didik saling menaruh respek terhadap barang-barang milik 
mereka. 
10) Jarang sekali ada kejadian yang menuntut tenaga kependidikan 
untuk turun tangan menerbitkan pelenggaran disiplin yang 
dilakukan oleh peserta didik. 




12) Adanya tingkat mengulang yang rendah. 
13) Adanya tingkat kenakalan rendah. 
14) Adanya morale (semangat juang) dikalangan guru. 
15) Adanya tingkat persatuan dan semangat tinggi dikalangan guru. 
16) Adanya tingkat kemangkiran guru yang rendah. 




Menurut Taguiri dalam Supardi, iklim sebagai karakteristik 
keseluruhan dari lingkungan yang berada dalam lingkungan sekolah 
yang terbagi atas empat dimensi, yakni : (1) ekologi, (2) lingkungan, 
(3) sistem social, (4) budaya.
18
 
1) Ekologi /Fisik 
Ini menunjukkan kepada aspek fisik dan material sebagai 
faktor sekolah (input) cintohnya: ukuran, umur, reka bentuk, 
kemudahan, kondisi bangunan, teknologi yang digunakanoleh 
anggota dalam organisasi. Unsur ini meliputi  kebersihan, 
keselamatan penggunaan sumber daya secara hemat dan efisien, 
kenyamanan, serta keindahan. 
a) Kebersihan 
Kebersihan disini antara lainnya dikelas, kebersihan 
lingkungan sekolah, bangunan dan berpakaian. Sekolah perlu 
menekankan kepada seluruh warga sekolah. sekolah memiliki 
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kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekolah mulai dari 
ruangan-ruangan yang ada di sekolah, kantin, WC, maupun 
halaman sekolah. 
b) Keamanan  
Sekolah memberikan jaminan bahwa struktur bangunan 
sekolah menjamin keselamatan bagi semua warga sekolah. 
sekolah perlu memiliki alat pencegah kebakaran yang 
mencukupi serta berfungsi dengan baik.
19
 
c) Penggunaan Sumber Daya  
Sumber daya yang ada di sekolah digunakan secara 
hemat dan efisien. Budaya pengguna sumber daya hemat 
ditanamkan kepada warga sekolah. 
d) Kenyamanan 
Kenyamanan dapat dirasaka oleh semua warga sekolah. 
iklim sekolah yang kondusif adalah apabila warga sekolah 
merasakan adanya kenyamanan, ketentraman, kegembitaan dan 
kelancaran pelaksannan pembelajaran. Sekolah menyediakan 
sarana prasarana seperti, kursi, meja, lemari, yang terdapat di 
sekolah adalah sesuai dengan kebutuhan. Bangunan sekolah 
dan ruangan kelas dilengkapi ventilasi udara yang baik dan 
dilengkapi penerangan yang mencukupi dan peserta didik 
merasa nyaman ketika pembelajaran berlangsung. 
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2) Miliu/Aspek sosial  
Ini merujuk pada dimensi sosial dalam organisasi (proses) 
contohnya apa dan siapa mereka dalam organisasi sekolah yaitu 
dari segi bangsa, etnis, gaji guru, sosioekonomi peserta didik, 
tingkat pendidikan guru, moral dan motivasi orang dewasa (ibu 
bapak), keluarga, tahap kepuasan kerja, dan peserta didik yang 
berada disekolah tersebut. Dari aspek sosial perlu kita budayakan 
saling menghotmati, rasa tanggung jawab, kerjasama, 
kebersamaan, kebanggan, kesetiaan, kemesraan, dan kegembiraan, 
serta keadilan.  
3)  Sistem Sosial dalam Organisasi 
Ini menunjuk pada aspek struktur aministrasi, bagaimana 
cara mebuat keputusan, pola komunikasi dikalangan anggota 
organisasi. 
a) Struktur Administrasi  
Struktur administrasi berkaitan dengan pembagian tugas 
dan tanggung jawab pekerjaan. Pembagian tugas mengajarkan 
tugas tambahan lainnya dikalangan guru. Pembinaan kepala 
sekolah terhadap guru dan staf dapat dilakukan melalui layanan 
supervisi.  
b) Pola Komunikasi 
Pola komunikasi yang dikembangkan sekolah adalah 




bermedia. Komunikasi yang dikembangkan dengan 
menghilangkan hambatan-hambatan dalam komunikasi seperti 




4) Budaya Sekolah  
Budaya menggambarkan cara kita melakukan segala 
sesuatu, jadi budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan 
minat dan berkenaan dengan cara manusia hidup, belajar berpikir 





B. Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual, 
dimana setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai dengan sistem dan nilai yang berlaku dalam dirinya, sehingga dengan 
semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan 
individu, maka akan semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan.
22
 
Kepuasan kerja mengandung arti sangat penting, baik dari sisi pekerjaan 
maupun organisasi serta bagi masyarakat umum. Oleh karena itu maka 
menciptakan keadaan yang bernilai positif dalam lingkungan kerja merupakan 
tanggung jawab dari seorang pemimpin.  
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Iklim sekolah dapat tercipta apabila tingkat kepuasan yang dirasakan 
warga sekolah sangat positif. Hal ini bisa kita lihat dari sikap senang dan 
menyenangkan dari warga sekolah, dari sikap tersebutlah bisa kita mengetahui 
bahwa tujuan dari iklim sekolah sudah tercapai. Agar iklim sekolah dapat 
berjalan dengan baik, maka ada beberapa komponen yang sangat penting yaitu 
dari sarana prasarana dan guru, kedua komponen tersebut sangat berpengaruh 
besar terhadap kepuasan kerja, karena jika sarana dan prasarananya memadai 
maka warga sekolah akan merasa puas, nyaman dan aman dengan fasilitas 
yang diberikan serta merasa termotivasi dalam melaksanakan tugasnya. Dan 
kemudian seorang guru memiliki peran dan kedudukan sebagai pendidik, 
pengajar sekaligus pembimbing, keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan 
ditentukan oleh beberapa faktor salah satunya pegawai,  karena pegawai 
merupakan salah satu menunjang untuk pencapaian tujuan sekolah. Kepuasan 
kerja guru dan pegawai merupakan suatu perasan yang terkait menyenangkan 
atau tidaknya terhadap pekerjaan, dan sejauhmana seorang pegawai menerima 
aspek-aspek dalam unsur pekerjaanya diantaranya evaluasi, rekan kerja, atasan 
atau kepala sekolah yang mempengaruhi kenaikan komitmen, komitmen karir 
dengan meningkatkan kompensasi, kebijakan dan kondisi pekerjaan. 
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguat 




dengan orang lain. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian 
penulis, seperti:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aditio Wicaksono tahun 2014 dengaan 
judul  “Pengaruh Motivasi dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Camat Marpoyan Damai Pekanbaru”. Hasil penelitian 
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh positif motivasi dan kepuasan 
kerja terhadap kinerja. Dengan motivasi dan kepuasaan kerja yang 
didapatkan maka kinerja pegawai pun lebih meningkat. Dari hasil uji t 
diketahui bahwa motivasi dan kepuasan berpengaruh dominan terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari dari nilai t hitung motivasi 
(3,528) hitung kepuasan (2,689). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Geni Tatyana Sherinda tahun 2016 dengan 
judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap 
Kinerja Pegawai PDAM Tirta Langkisau Kabupaten Pesisir Selatan ”. 
hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pembuktian 
hipotesis secara persial, di peroleh nilai T hitung Variabel X1 sebesar 
2,975 > T table 1,987 maka Ho di tolak dan Ha diterima, dapat 
disimpulkan bahwa variable kepuasan kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja pegawai PDAM tirta langkisau kabupaten pesisir selatan. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Deki Azrianto  tahun 2016 dengan judul “ 
Hubungan Iklim Organisasi pada Pegawai Kantor Camat Kecamatan Siak 
Hulu Kabupaten Kampar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara iklim organisasi dengan disiplin kerja dimana 




D. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberi batasan terhadap kerangka teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak 
terjadi kesalahan dalam penafsiran ini. Konsep operasional dalam penelitian 
ini berkenaan dengan Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel X (Iklim Sekolah) 
sedangkan variabel Y (Kepuasan Kerja). 
Tabel II.1 
Indikator Variabel Iklim Sekolah 











1. Pegawai memiliki 
























sikap kerja sama  
2. Sikap saling hormat-
menghormati  
3. Kepala sekolah 
memberikan motivasi 




















1. Kepala sekolah 
memberikan solusi 
ketika pegawai 
mengalamai  ksulitan  
2. Adanya penilaian 
kepala sekolah 

















kemajuan sekolah  
4. Pembagian tugas 
sesuai dengan bidang 
keahlinnya 
5. Pegawai bertanggung 
jawab terhadap 
pekerjaan 
6. Terjadi komunikasi 




















1. Sikap disiplin yang 
















Indikator Variabel Kepuasan Kerja Pegawai 













1. Pegawai memiliki 
kemampuan dan 
keterampilan 
dalam bekerja  
2. Pegawai bekerja 























terbuka untuk  
dipromosikan  


















4. Kepala sekolah 
memberikan 




























Supervisi   Interaksi 
sosial  




2. Kepala sekolah 
mau mendengar 
kritik dan saran 
pegawai 
























1. Pegawai memilki 
sikap ramah dan 
santun 
2. Pegawai memiliki 
teman yang  
bertanggung 





























5. Pegawai memiliki 























E. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Dalam penelitian ini penulis berasumsi bahwa pengaruh iklim 
sekolah berpengaruh yang postif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai. 
2. Hipotesis  
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan diatas maka penulis 
berhipotesis sebagai berikut: 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan  iklim sekolah terhadap kepuasan 
kerja pegawai di SekolahMenengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara  iklim sekolah terhadap kepuasan 





3. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitia, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan.
23
 Suatu hipotesa akan diterima apabila 
data yang dikumpulkan mendukung pernyataan. Bedasarkan dari asumsi 
tersebut diatas dapat penulis rumuskan hipotesa dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Jika r hitung (   ) ≥ r tabel maka   ditolak,   diterima 
b. Jika r hitung (   ) ≤ r tabel maka    ditolak,    diterimaPada taraf r 
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A. Pendekatan  Penelitian 
Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalahdeskriptif kuantitatif, 
dengan jenis  penelitian korelasional. Jenis penelitian korelasi adalah 
penelitian yang di tujukkan untuk mengetahui hubungan variable-variabel lain. 
Hubungan antara suatu dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 
Pekanbaru, di Jalan Garuda Sakti Km.3, Kelurahan Binawijaya, Kecamatan 
Tampan pada tahun 2019. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, 
ataupun lembaga lembaga, organisasi, yang pada dasarnya akan dikenai 
kesimpulan hasil penelitian. Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu 
benda, orang, atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran 
penelitian.
25
Adapun yang menjadi  subjek dalam penelitian ini adalah Pegawai 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi 
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objek penelitian ini adalah Pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan Kerja 
Pegawai  di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
  
D. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru yang berjumlah 51 orang 
pegawai. Didalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan sampel 
mengingat populasinya  ≤ 100 orang. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai 
berikut: 
1. Angket  
Angket adalah teknik  pengumpulan data dengan memberikan 
seperangkat pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan kepada responden 
dengan harapan memberikan respon atau daftar pertanyaan tersebut. 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.
26
 Teknik angket ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang seberapa besar kontribusi pemberian 
kompensasi terhadap motivasi kerja tenaga pendidik. 
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2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 
dibutuhkan oleh penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang sejarah 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
 
F. Teknik Analisi Data 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasi, karena itu data yang 
telah terkumpul  akan dianalisa secara korelasi. Oleh karena kedua data 
tersebut termasuk jenis data ordinal yaitupengaruh iklim sekolah  (variabel 
bebas dengan simbol X) dan kepuasan kerja pegawai (variabel terikat dengan 
simbol Y). Untuk mendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji 
intrumen yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas dengan bantuan 
program SPSS 23.0 for windows. Menurut Hartono, validitas adalah ukuran 
yang menujukkan tingkat kesahilan suatu intrumen.
27
 
Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasi skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan program 
SPSS 23.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah product 
moment dari pearson. 
Data akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan rumus 




 x 100 % 
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P     : Angka Persentase 
F     : Frekuensi Jawaban Responden 
N    : Number of Cases (Jumlah Responden) 
100 : Bilangan Tetap
28
 
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga maka di gunakan teknik 
korelasi, yaitu teknik korelasi Product moment, dengan rumus : 
 
   
     (  ) (  )
√       (  )  ]       (  )  
 
Keterangan: 
Rxy : koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X  : Jumlah skor butir 
∑Y  : Jumlah skor total 
∑X2 : Jumlah kuadrat butir 
∑Y2 : Jumlah kuadrat total 
∑XY : Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N  : Jumlah responden 
Data yang telah dipersentasikan kemudian diinterpretasikan dengan 
kriteria sebagai berikut :   
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Tabel Interpretasi Koefesien Korelasi Product Moment 
 
Besar nya “r” 
Product Moment 
Interpretasi 
0,00 – 0,200 Korelasi dianggap tidak ada 
0,200 – 0,400 
 
Korelasinya lemah atau rendah 
0,400 – 0,700 Korelasinya sedang atau cukup 
0,700 – 0,900 Korelasinya kuat atau tinggi 





























Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang telah di paparkan di 
atas, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kepuasan Kerja Pegawai di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
berada pada angaka atau skor 88% dan pada rentang 81-100%. Maka 
dapat disimpulkan berada pada kategori “Sangat Baik”. 
2. Pengaruh Iklim Sekolah di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru  
berada pada angka atau skor 68% dan pada rentang 61%-80%, maka 
dapat disimpulkan berada pada kategori “Baik”, sedangkan hasil uji 
korelasi sebesar 0,993≥ r tabel 0,266. Hal ini berarti bahwa Iklim Sekolah 
berpengaruh Sangat Kuat terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Sekolah 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
B. Saran 
1. Bagi kepala sekolah, harus melihat kembali proses kerja yang dilakukan 
oleh pegawai apakah iklim berpengaruh terhadap kinerjanya.  
2. Bagi pegawai jika terdapat kekurangan dalam keterampilan bekerja, 
sebaiknya meminta bantuan kepala sekolah atau pegawai yang ada 
disekolah untuk memberikan saran agar kekurangan tersebut dapat 







3. Bagi peneliti hendaknya sekolah dapat mempertahankan dan lebih 
meningkatkan ikim sekolah yang positif agar kepuasan pegawai dapat 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap KepuasanKerjaPegawai Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 




1. Angket ini diberikan semata mata untuk penelitian Skripsi di mana bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan keadaan yang sebenar-benarnya 
3. Beri tanda centang (√) plihan jawaban yang ada pada kolom yang sudah tersedia 
yaitu SS,S,KS,TS, STS yang tersedia di belakang pertanyaan 
4. Keterangan SS (SangatSetuju), S (Setuju), KS (KurangSetuju), TS (TidakSetuju), 





SS S KS TS STS 
1 
Pegawai melakukan penataan dan kebersihan 
diruangannya  
     
2 
Pegawai mengadakan pengawasan dan 
penegakkan kebersihan lingkungan sekolah  
     
3 Pegawai menjaga fasilitas sekolahyang tersedia      
4 
Kepala sekolah memperhatikan kebersihan dan 
kerapian seragam pegawai 
     
5 
Keamanan lingkungan sekolah terjaga (tidak 
ada barang yang hilang ) 
     
6 Adanya pencahayaan dan ventilasi udara di      
  
setiap ruangan yang ada di sekolah 
7 
Sekolah menyediakan sarana dan prasana 
sesuai dengan kebutuhan 
     
8 
Sekolah menyediakan ruang kerja, kamar kecil, 
dan tempat ibadah yang bersih dan nyaman 
     
9 
Pegawai merasakan bahwa suasana yang ada di 
sekolah sudah baik 
     
10 
Situasi lingkungan kerja sangat baik dan 
kondusif 
     
11 
Lingkungan sekolah mendorong pegawai untuk 
mengembangkan potensi agar menghasilkan 
kinerja yang tinggi 
     
12 
Sekolah menyediakan fasilitas internet untuk 
mendukung proses kinerja pegawai 
     
13 Pegawai mendapatkan seragam dari sekolah      
14 
Hubungan kerja antara kepala sekolah dan 
pegawai sangat baik dan harmonis 
     
15 
Kepala sekolah dan pegawai mengembangkan 
sikap kerjasama 
     
16 
Pegawai memiliki hubungan kerja sama yang 
erat antar pegawai 
     




     
19 
Pegawai memiliki sikap saling peduli satu sama 
lainnya  
     
20 
Kepala sekolah memberikan perhatian tentang 
kesulitan yang di alampegawai 
     
21 
Kepala sekolah memberikan pembinaan 
terhadap semua staf pegawai melalui layanan 
supervisi  
     
22 
Kepala sekolah mendengarkan masalah dan 
keluh kesah yang berhubungan dengan pegawai  
     
23 
Kepala sekolah melibatkan pegawai dalam 
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
kemajuan sekolah 
     
24 
Pegawai bekerja sesuai dengan bidang 
keahliannya 
     
25 
Pegawai bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya 
     
26 
Pegawai dapat menjalin keakraban dengan 
pihak-pihak yang ada dilingkungan sekolah  
     
  
27 Pegawai saling support satu sama lain       
28 Pegawai menghargai satu sama lain      
29 
Konflik antar pegawai sekolah terhindar dan 
jarang terjadi  
     
30 Kedisiplinan sekolah diterapkan dengan baik      
31 Semua pegawai menerapkan sikap kedisiplinan      
32 
Program-program sekolah berjalan sesuai yang 
direncanakan 
     
33 
Pegawai menjunjung tinggi nilai etika dan 
nilai-nilai kebersamaan 

















Responden (Nama, Jabatan) : 
Hari, Tanggal: 
Tempat :  
Pengantar : 
1. Angket ini diberikan semata mata untuk penelitianSkripsi di mana bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Iklim Sekolah terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai. 
2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan keadaan yang sebenar-benarnya 
3. Beri tanda centang (√) plihan jawaban yang ada pada kolom yang sudah tersedia 
yaitu Sl, Sr, Kd, J, TP yang tersedia dibelakang pertanyaan 






Sl Sr Kd J TP 
1 
Saya senang dengan pekerjaan saya saat ini 
karena sesuai dengan keterampilan saya 
     
2 
Saya senang dengan pekerjaan saya saat ini 
karena sesuai dengan kemampuan  saya 
     
3 
Saya senang dengan pekerjaan saya saat ini 
karena sesuai dengan pendidikan saya 
     
4 
Promosi jabatan di lingkungan sekolah 
cukup adil, demokratis, dan transparan 
     
5 
Saya senang karena ada kesempatan terbuka 
untuk dipromosikan 
     
6 
Saya senang dengan penilaian untuk 
promosi jabatan berdasarkan prestasi dan 
hasil kerja pegawai  
     
7 
Kepala sekolah merespon dengan baik hasil 
kerja saya  
     
8 Saya senang dengan kepala sekolah yang      
  
memiliki motivasi kerja yang tinggi  
9 
Saya menganggap kepala sekolah kepala 
sekolah bertindak adil dalam pembagian 
tugas  
     
10 
Saya senang menjadi pegawai, karena 
kesejahteraan diperhatikan oleh sekolah  
     
11 
Penghasilan saya setiap bulan yang diterima 
besarnya sudah sesuai dengan harapan  
     
12 
Saya menerima gaji yang cukup dan sesuai 
dengan tanggung jawab saya  
     
13 
Saya senang karena penghasilan dari 
pekerjaan saya dapat mencukupi kehidupan 
saya  
     
14 
Besarnya tunjangan yang saya terima dari 
pemerintah daerah sudah cukup 
     
15 
Kepala sekolah selalu memeriksa kehadiran 
pegawai secara rutin 
     
16 
Saya senang dengan atasan yang mau 
mendengar kritik dan saran dari bawahannya 
     
17 
Supervisi kepala sekolah dapat dipakai 
sebagai koreksi kelemahan kerja pegawai 
     
18 
Supervisi kepala sekolah dapat berpengaruh 
baik terhadap kinerja pegawai 
     
19 
Saya senang memiliki rekan kerja yang 
sikapnya ramah, santun, dan penuh 
kekeluargaan 
     
20 
Saya senang berteman dengan rekan kerja 
yang bertanggung jawab atas pekerjaannya 
     
21 
Saya senang berteman dengan teman yang 
saling mendukung 
     
22 Saya ikut mencegah kekerasan di sekolah      
23 
Kerjasama dan saling mendukung dapa 
tmembuahkan hasil yang maksimal 
     
24 
Saya merasa senang ketika rekan kerja saya 
mau membantu masalahsaya 
     
25 
Kepala sekolah saya sudah tepat memilih 
para wakilnya berdasarkan prestasi 
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